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ABSTRAK 

Sri Fitriani Monoarfa. 633 411 008. Analisis Dampak Ekonomi Wisata 

Bahari Terhadap Pendapatan Masyarakat Desa Olele Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango. Dibawah Bimbingan: Sri Nuryatin Hamzah, 

S.Kel, M.Si, Sebagai Pembimbing Utama dan Lis M Yapanto, S.Pi, M.M, 

Sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi wisata bahari 

terhadap pendapatan masyarakat Desa Olele Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli–November 2015. 

Reponden wisatawan ditentukan secara non-probality sampling, yaitu dipilih 

dengan metode convenience sampling. Peneliti memilih wisatawan secara 

sembarang atau kebetulan ditemui. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung dengan menggunakan kuisioner. Dampak ekonomi 

dianalisis dengan menggunakan Keynesian Income Multiplier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak wisata bahari terhadap pendapatan masyarakat Desa 

Olele berada pada kategori rendah dan belum dirasakan secara merata. Nilai 

Keynesian Income Multiplier adalah 0,99, Ratio Income Multiplier Tipe 1 adalah 

1,21 dan Ratio Income Multiplier Tipe 2 adalah 1,67. Dampak ekonomi langsung 

yang berupa pendapatan pemilik unit usaha yaitu sebesar 66,27%. Sedangkan 

dampak tidak langsung yang berupa pendapatan tenaga kerja masih sangat rendah 

yaitu sebesar 2,81%. Dampak lanjutan yang berupa pengeluaran tenaga kerja 

sebesar 48,76% digunakan untuk kebutuhan pangan.  
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